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Pendahuluan
Media dalam bahasa Arab diartikan sebagai pembawa pesan atau

perantara yang menyampaikan pesan dari pengirim kepada
penerima. Segala sesuatu yang dapat menunjang proses
pembelajaran dengan cara menyampaikan pesan dan
mengobarkan pikiran, perasaan, serta kemampuan komunikasi
antara guru dan siswa disebut dengan media pembelajaran.

Media yang tepat dapat memberikan dampak psikologis yang positif
selain dapat membangkitkan minat, motivasi, dan kegembiraan
belajar siswa (Sohibun & Filza, 2017).

Keterbatasan sumber belajar, seperti menugaskan siswa hanya
membaca buku pelajaran yang membosankan, dapat menimbulkan
rasa bosan dan menurunnya semangat awal belajar membaca.
Oleh karena itu, untuk meningkatkan keterampilan membaca awal
siswa secara efektif diperlukan media yang lebih bervariasi dan
menarik.
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Pendahuluan
Flash card merupakan salah satu jenis media yang dapat
digunakan untuk pembelajaran membaca awal. Menurut Azhar
(2013), flash card merupakan materi pendidikan yang berbentuk
kartu bergambar dengan teks di bagian bawahnya. Untuk
menggugah minat siswa dan menjadikan pembelajaran
membaca lebih menyenangkan, media flash card dilengkapi
tulisan dan gambar yang menarik secara visual.

Prof Dr Azhar Arsyad, M.A. menyatakan bahwa flash card
biasanya berukuran 8 kali 12 cm. namun ukurannya dapat diubah
agar sesuai dengan jumlah siswa di kelas. Kartu flash digunakan
untuk meningkatkan keterampilan dan melatih ejaan dengan
mudah. Pelajaran membaca permulaan dapat memanfaatkan
tulisan dan gambar pada kartu ini.
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Pendahuluan
Dua komponen kunci dari proses belajar mengajar di sekolah dasar
adalah membaca tingkat lanjut dan membaca permulaan. Memulai
membaca diberikan prioritas utama untuk memastikan siswa
memahami huruf, suku kata, kata, dan kalimat selain mengembangkan
dasar membaca yang kokoh. Hal ini mencakup pembelajaran
membaca kata dan huruf dengan bunyi bahasa yang dapat
dimengerti serta membiasakan membaca dari kiri ke kanan (Siti, 2013).

Pemahaman membaca dianggap sebagai salah satu keterampilan
yang paling bermanfaat untuk pengajaran pendidikan dasar.
Pembinaan kebiasaan membaca dan menulis yang dimaksudkan untuk
meningkatkan arah gemar membaca, menyerap berbagai ilmu praktis
membaca, dan berekspresi dalam media tulis dan tulis merupakan
salah satu prinsip komputasi RPP.
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

❖ Adakah Pengaruh penggunaan media flashcard terhadap
kemampuan membaca permulaan kelas 1 di SDN 
Sawocangkring ? 
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Metode
• Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif

• Desain Penelitian One Group Pretest - Posttest

• Subjek penelitian ini adalah Siswa dan Siswi Kelas 1 

• Tempat penelitian : SDN Sawocangkring

• Teknik Analisis data menggunakan Uji- t
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Hasil
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Pembahasan

• Pembahasan Tabel  Hasil Uji Normalitas Data

• Hipotesis yang dianut akan diuji dengan menggunakan uji-t 
untuk sampel tunggal. Jika data terdistribusi normal, parameter 
statistik digunakan.  Oleh karena itu, pengujian terhadap data 
non-malaitas dilakukan terlebih dahulu. Hal ini menguji 
normalitas distribusi skor pretest dan posttest. Uji normalitas ini 
dilakukan peneliti dengan menggunakan rumus Liliefors. Seperti 
terlihat pada tabel di atas, baik data pretest maupun posttest 
mempunyai nilai yang menunjukkan bahwa keduanya 
berdistribusi normal. Selain itu juga dapat digunakan untuk 
tujuan penelitian.
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Pembahasan
• Pembahasan Tabel  Hasil Uji Hipotesis T- test 

• Setelah uji normalitas data selesai maka dapat dilakukan pengujian 
hipotesis. Dengan menggunakan rumus uji t, peneliti melakukan 
analisis pengaruh untuk mengetahui bagaimana media ini 
mempengaruhi keterampilan membaca permulaan siswa SDN 
Sawoccangkring Sidoarjo. Hipotesis berikut telah diklarifikasi:

• Ho: Di SDN Sawocangkring Sidoarjo, materi flashcard tidak ada 
pengaruhnya terhadap kemampuan membaca permulaan siswa.

• Ha: Di SDN Sawocangkring Sidoarjo, materi flashcard mempunyai 
dampak terhadap kemampuan membaca permulaan siswa.

• Dengan df = N-1, atau 19-1= 18, dan Ƒ 5% untuk taraf signifikansi 
diperoleh masing-masing 1,739 dan 8,08. Karena > menunjukkan Ho 
ditolak dan Ha diterima, maka dapat disimpulkan bahwa ada 
pengaruh media flashcard terhadap kemampuan membaca 
permulaan di SDN Sawocangkring Sidoarjo.
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Pembahasan
• Pembahasan Hasil Uji Tingkat Pengaruh ( Uji Eta- squared )

• Pada penelitian ini, analisis tingkat eta squared dimanfaatkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh media 
flashcard terhadap kemampuan membaca permulaan di SDN Sawocangkring Sidoarjo.dengan kriteria jenjang:

• 0,01 ≤ eta squared : Pengaruh kecil

• 0,02 ≤ eta squared : pengaruh sedang

• eta squared > 0,14 : pengaruh besar

• Perhitungan tingkat pengaruh menghasilkan hasil sebesar 0,78 dengan menstratifikasi tingkat pengaruh sebesar 0,14 
pada eta squared distance, hal ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dalam penelitian tersebut. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa materi flashcard mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
kemampuan membaca permulaan siswa di SDN Sawocangkring Sidoarjo.

• Penggunaan media flashcard berpengaruh terhadap kemampuan membaca permulaan siswa. Oleh karena itu, hasil 
analisis data pada uji t lebih besar dari taraf signifikansi 5%. Dengan demikian, hal ini sebanding dengan teori Musfiqon 
yang berpendapat bahwa media dapat meningkatkan minat dan kemauan siswa dalam proses belajar mengajar di 
lingkungan pendidikan sekaligus berfungsi untuk meningkatkan efektivitas proses pembelajaran. Menurutnya, materi 
pendidikan tidak hanya harus menyenangkan tetapi juga mampu memenuhi kebutuhan kreatif unik setiap siswa. Hal ini 
juga menggambarkan hal lain yang dikemukakan Gagne dalam bukunya: media pendidikan dapat memotivasi siswa 
untuk belajar, terutama ketika mereka duduk di bangku sekolah dasar. Tentu saja, pengajar yang memfasilitasi 
pembelajaran harus kreatif dalam melakukan pendekatan dalam kegiatan belajar mengajar.

• Karena berbagai faktor, seperti daya ingat siswa yang buruk, kurangnya minat belajar, serta kurangnya dukungan dan 
perhatian terhadap pembelajaran di rumah, maka tingkat minat dan belajar siswa sekolah dasar dalam proses 
pembelajaran sangat bervariasi. Temuan serupa juga ditemukan dalam penelitian yang saya lakukan di SDN 
Sawocangkring, dimana terdapat perbedaan nyata antara penggunaan bahan pembelajaran flashcard yang sudah 
pernah digunakan dengan yang belum pernah digunakan. Oleh karena itu, media flashcard mempunyai pengaruh 
yang besar terhadap kemampuan membaca awal siswa sekolah dasar.
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Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memperoleh
suatu informasi tentang penggunaan media pembelajaran
Flashcard terhadap kemampuan membaca permulaan siswa
kelas 1 SDN Sawocangkring serta Dapat memberikan ide atau
masukan bagi guru untuk lebih kreatif dalam menyediakan
media pembelajaran bagi peserta didik.
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